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Abstracls

Dr. Kinayati Djojosuroto -
(Universitas Negeri Manado)
“Aspek Ekologi dalam Antologi Pantun
Manado Berschati “Bapantun Jo”
Karya Aneke S. Pangkerego”™
“The Ecological Aspects in Antho-
logies of Poem “Manado Bersehati
‘Bapantun Jo'" the Work of Aneke S.
Pangkerego”

Sibasdarma, p. 00—00
This paper is aimed to reveal the eco-
logical aspects in anthologies of
“Manado Bersehati traditional poetry

ond rank. All of them aim to invite the
commumity to support the Bersehati
program. The traditional poetry which
contains advice is about eight verses.
All of them advices the community to
act bersehati. Keywords: Ba Pantun
Jo (let us telling the traditional po-
etry), traditional poetry, ecological,
environmental wisdom.

Ai Kurniati, M.Hum.
(Balai Bahasa Kalimantan Sclatan)
“Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam

‘Bapantun Jo' " the work of Aneke S.
Pangkerego which includes the envi-
ronmental wisdom, invitation, and ad-
vice. The method which is used in this
research is a descriptive method with
content analysis technique; whereas
the approach which is used is a quali-
tative one. The ecological theory is
used in analysing the content to re-
veal the environmental wisdom. The
research found that the traditional po-
etry of environmental wisdom domi-
nates the Bersehati traditional poetry
whick are about fourteen poems. All
of the poetries aim to success the motto
which are “bersih for clean, sehat for
healthy, aman for safe, tertib for well-
ordered, end indah for beautiful
(bersehati).

Furthermore, the Bersehati traditi

Ungkapan Dayak Maanyan”
“Values of Local Wisdom in Petatah-
Petitih of Dayak Maanyan™
Language is part of the culture that it
stores values of the speakers. Idoms or
proverbs is one example of language
practice, which reflects the commu-
nity s wisdom: This is also similar with
the traditional idoms in Dayak
Maanyan language.

Dayak people keep the tradition calied
petatah-petitih which contains admo-
nition, allusion, compliment, and high
language using in custom ceremony.
Petatah-petitih of Dayak, as revealed
in the paper; carries the behavior of the
peopie toward the universe and others,
as well as the attitude and behavior of
the ity. The values c lin
the paper; regarding 1) hardworking,

poetry which contains invitation is
about nine verses and occupy the sec-

2) modesty, 3) harmony, 4) conduct of
life, 5) bravery, and 6} tenacious.

I
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MEMBACA ‘MEMBACK,
MENGINGAT HAKEKAT DIRY'

Oleh: Salam”
Sastra dan Budaya/Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Negeri Gorontalo

Email: salamtoi aki@ung.ac.id

Abstrak

Persoalan pembentulan karakter telah menjadi isu nasional. Segata upays
digagas dengan harapan diperoleh suatu tatanan karakter yang
mencerminkan karakter manusia Indonesia. Oleh karena itu, melalut
tulisan ini dipaparkan makna ataw arti anggota tubub. Hakikat manusia
dapat ditefaah melalui aspek bahasa, yakni pemahaman atas nama-nama
anggota tubuh sebagai bagian dari ref tasi bahasa. Pemak akan
diperoleh melalui aktivitas membaca terhadap sejumlah anggota tubuli
yang tampak oleh alat indera penglihatan. Hakikat diri manusia terungkap
melalui: otak, pikiran, telinga, kuping, kening, mata, mudu, lidah, tangan,
dan kaki. Membaca dan memaknai anggota tubuh membantu setiap
individu untuk hami eksi i diri yang hakiki.

Kata kunci- hakikat diri, membaca, karakier

4. Pengantar

Pembinaan dan pembentukan karakter terus dilakukan sehingga
diperoleh masyarakat yang memiliki daya cipta serta daya saing di tengah
perkembangan kehidupan yang semakin kompetitif. Masyarakat yang
maju dalam penguasan ilmu pengetahuan memilild peran strategis dalam
pembentukan bangsa. Badu (2012: 22) berpendapat salah satu ciri generasl

e

* Di ikan pada Scminat | Bahaesa, Sastra, Budaya, dat Pengajaranny. Balai
Bahasa Provinsi Sulawesi Utara. Hotel Aryaduta, Manado 2830 Agustus 2013, dengan judul asti
mokalah seminac: Hakikat Diri dalam Meibaca: Suatu Upaye Memahami Wakikat Manusia yang
Berkarakter.

+ Salam, S.Pd, M.Pd. (F Sastra dan /Baasa dan d
Universitas Negeri Gorontalo. Nomor HP: 085242251576. Alamat: I, Kenangaa 3 Kel. Dulziowo
Timur, Kec, Kota Tengah Kota Goroutalo. Emait: Mm@,mm
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Indonesia 2045 adalah “berdaya cipta, berdaya saing dan berperan dalam
per: dunia ( n global) melalui p iptek, ITC, dan
pasar”. Untuk mencapai hal itu, diperiukan masyarakat yang berkarakter,
Masyarakat berkarakter dapat dibentuk melalui membelajarkan mercka
untuk memahami hakikat diri.

Pemahaman tentang anggota tubuh dilakukan melalui membaca,
Sebab deng bacalah kita dapat ik makna yang termaktub
dalam suatu kata. Membaca yang dipadankan dengan kata igra’ menurut
Shihab (1996: §) “Berarti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-
ciri sesuatu, bacalah alam, bacalah tanda-tanda zaman, sejarah, diri
sendiri, yang tertulis dan tidak tertulis”. Terkadang kita berpikir bahwa
anggota tubuh tidak b kita untuk hami atau peroleh
makna dari suatu bahan bacaan. Pemikiran yang demikian akan
menghambat diri di dalam merebut dan menggapai makna bacaan. Justru
sebaliknya, komunikasi lisan maupun tertulis ditunjang oleh alat indera
atau anggota tubuh yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain,
Apabila kita memahami sejumlah anggota tubuh/alat indera, maka tentu
kita senantiasa memetik makna dan pemahaman yang komprehensif.
Seharusnya kita melibatkan anggota tubuh sesuai dengan fungsinya untuk
mendukung pemerolehan makna dan pemahaman. Untuk itu, sudah
saatnya kita memahami keterkaitan setiap anggota tubuh di dalam proses
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis.

Pada dasarnya anggota tubuh manusia telah dikenal, apalagi yang
tampaxk oleh alat indera mata, Penamaan setiap anggota tubuh memiliki
peranan ketika proses komunikasi dilakukan, baik yang lisan maupun
tertulis. Berikut anggota tubuh yang memiiiki peran ketika proses
komunikasi berlangsung disertai maknanya.

Anggota Tubuh Makna

Otak Olah/tata kata-kata dan kalimat
Pikiran Pintu kiriman

Telinga Teliti dan ingat

Kuping Kupas, pikir, ingat
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Kening Kendali keinginan

Mata Manusia taat (tagwa);Memahamni/
mermaknai arti  kata-kata

Mutut Musyawarah lalu utarakan

Lidah Kalimat/sabdah

Tangan Tulis angan dan gagasan

Kaki Langkah kita, buka kitab

2, Diri dalam Komunikasi .

Bagian ini mengulas kaitan anggota tubuh di dz}lam proses komumi
kasi. Komunikasi tidak terlepas dari empat keterampitan berbzlxhasa, yakz}l
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, anggoia
tubuh mana dan berfungsi bagaimana di dalam keempat keterampilan
berbahasa? Secara berurutan diuraikan berikut ini.

a. Menyimak

Ketika seorang anak lahir, secara alamiah akan memperole!l bahasa
berdasarkan perkembangan umur dan kematang_aln fisik Seﬂf‘.
emosionainya. Pertama-tama ia akan mendengar bupyn apakah bun3j i
itu yang berkaitan dengan bahasa maupun bun)fl benda-b&-:nda‘“ i
sekitarnya. Alatuntuk mendengar disebut IeAImga.v Telinga bermakna h.u;x
jalu ingat. Artinya, setiap bunyi yang didengar oleh sc(.)rang‘ana k,
ditelitinya sehingga ia dapat membedakan mana yang bunyi bahasa dan
yang bukan bunyi bahasa. Dalam pcrkel_nbangannya, kemampl{an
mendengarkan informasi (bahasa) akfm dlpcr!cuat oleh kerr.m‘npu:'ar!
mengingat serta kemampuan mengolah informasi. Pengolahan l.nfronntxshl;
berproses melalui otak, yakni olah dan tata kata-kata: Tertatan.yzlt ll!IOrTnaat
melalui kata-kata dan kalimat menandakan bahwg 'dl dalam diri pen_ynmak
telah diperoleh pemahaman atas apa yang dIS{maknya. Seian_xul'.riya
pemahaman atas informasi akan diutarakan, ifaxk délam bc:uuk l'laail
maupun tertulis. Tidak ada pemal jika tidak disampaikan, tidak
diekspresikan, atau tidak dikernukalan.
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b. Berbicara

Otak, pikiran, mulut, dan telinga merupakan empat unsur yang pal-
__ing berperan di dalam proses berkomunikasi lisan. Orang berbicara tidak
serta merta, melainkan ia harus memikirkan terlebih dahulu apa yang
akan disampaikan. Pemikiran atas apa yang disampaikan dan bagaimana
cara menyampaikan, berproses di dalam otak. Melalui otak maka
informasi diolah serta ditata dalam bentuk kata-kata dan kalimat.
informasi dalam bentuk kata-kata dan kalimat disampaikan melalui
pikiran, yakni pintu kiriman. Hal ini bermakna bahwa orang yang
memiliki pikiran yang baik, tentu akan menghasilkan komunikasi yang
baik pula. Sebaliknya, jika sescorang mengalami gangguan pada pikiran,
maka cara berkomunikasinya terkadang tidak terarah bahkan tidak jelas.
Memang pikiran sangat menunjang tetjalin komunikasi yang efektif di
antara sesama komunikan. Apabila pemikiran tidak mengalami gangguan,
maka selanjutnya informasi akan berproses keluar dari pemikiran
penuturiya. Proses penyampaian informasi melalui alat berbicara, yakni
mulut. Mulut berarti musyawarah lalu utarakan. Setiap bentuk informasi/
pesan harus dimusyawarahkan terlebih dahulu di dalam hati sebelum
diutarakan. Hal ini dimaksudkan agar setiap informasi dapat berdaya
guna dan berdampak positif bagi lawan tutur.

Pesan yang telah diutarakan akan menjadi informasi bagi yang
mendengar. Pengetahuan atas informasi tersebut diperoleh melalui telinga,
yakni teliti lalu ingat. Hal ini dakan bahwa sebelumnya komunikan
memposisikan diri sebagai penyimak. Seseorang dapat bertukar posisi,
di awal menjadi pembicara, kemudian menjadi penyimak, setelah itu
menjadi pembicara ulang ketika menanggapi pertanyaan ataupun
pernyataan yang muncul ketika proses komunikasi berlangsung.

c. Membaca

Membaca adalah awal mula suatu perintah untuk mengenal dan
berpikir tentang eksistensi diri serta Tuhan sebagai pencipta “membaca
ke dalam” dan “membaca keluar” (Agustian, 2001: 181). Kegiatan
membaca yang terus ditakukan akan menghasilkan pengetahuan dalam
diri pembaca. Pengetahuan yang sarat makna menjadi impian setizp or-
ang. Namun, hal itu terkadang hanya menjadi impian, tidak diwujudkan
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karena dirinya dihinggapi penyakit malas, yakni.ma!as membaca“
Pemaknaan dan pemahaman terhadap suatu informasi, baik yang ten\:!;§
maupun yang tidak tertulis merupakan proses membaca. Mel?xuz
membaca seseorang dapat memahami inakna yang terkandung f" dalars
informasi. Mata merupakan alat indera yang berperap di dala‘ﬁ:f
pemerolehan makna atas informasi yang dibaca. Mata berarti memahz}me
dan memaknai arti kata-kata. Arti mata tersebut sangat jelas berkaitan
dengan informasi dalam bentuk tulisan yang tersusun atas kata-kam.,
susunan kata-kata menjadi kalimat, tatanan kalimat membentuk paragraf,
urutan paragraf menjadi wacana.
Setelah diperoleh makna kata-kata dan kalimat, selan:jumya makna
diproses dan diolah di dalam otak. Proses makna <!1 dalam otak
dimaksudkan agar diperoleh makna yang komprehensif berdasarkan
bahan bacaan, Ketelitian, keuletan, dan kemampuan pembaca sanga:
dituntut sehingga senantiasa memperoleh makna bacaan secara tepat
berdasarkan konteks dan koteks bahasa. Konteks dan koteks b-ahasa akan
berpadu di dalam melahirkan makna yang utuh. Menurut 'Itlla:u_' dalam
Sugihartati (2010: 3) baca geuhnya adalah fqndas: dari proses
belajar. Masyarakat yang gemar membaca akan melahirkan masyarakaf
belajar, karena membangun perilaku dan budaya membaca adalal_m kunci
untuk membangun masyarakat ilmu pengetahuan yang b_crba;;x:s Hedn
pengembangan sumber daya manusia. Antar:} xf\eglbaca dan berpikir tidak
dapat dipisahkan. Manusia yang selalu berpikir akan mampu me.ndorf)n‘g
manusia pada kemajuan peradaban. Banyak bzcaan yang dapat _dlpel;g ari,
misalnya: kejadian-kejadian, atau pengalaman-pengalaman b:",lk -dal‘! dl{'l
kita sendiri ataupun dari orang fain, yang pada intinya dapfu dipetik un_iup:
dijadikan teladan, peringatan, ataupun kesimpulan (Agustian, 2001: 184).

d. Menulis
Menghasilkan suatu tulisan tidak terlepas dari fungsi tangan, otak,
dan mata. Tangan berarti tulis angan dan gag Angan dan gagasan

diproses melalui otak, yakni olah kata-kata dan kalimat, Dengan otak,
maka kita dapat mengolah dan menata setiap angan dan gagasan yang
dihasilkan oleh tangan dalam bentuk kata-kata dan kalimat. Pada dasgmya
kata-kata yang diolah dan diproses dalam pikiran, membentuk kalimat,
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lalu kalimat-kalimat tertata dalam bentuk paragraf, hingga pada akhimya
gan paragraf bentuk satu wacana. Wacana utuh merupakan

hasil kreativitas penutis di dalam mengolah dan memproduksi kata-kata
dan kalimat. s

Antara menulis, menyalin, dan mencatat banyak yang mengatakan

bahwa ketiga kata tersebut memiliki makna yang sama. Namun, menurut
hemat saya bahwa ketiga kata tersebut memiliki makna yang berbeda
berdasarkan konteksnya. Mencatat dilakukan oleh seseorang ketika
mendengar ceramah dari guru atau dosen ketika mengajar. Setiap hal
yang dianggap penting, senantiasa dituangkan di dalam buku catatannya,
Lain halnya mencatat, menyalin terjadi sebagai proses dari memindahkan
informasi tertulis dari satu buku ke catatan siswa atau mahasiswa,
Biasanya proses menyalin terlihat pada saat guru menugaskan salah
seorang siswa baca materi berdasarkan buku paket, kemudian teman-
{emannya menyalinnya. Berbeda dengan kedua kata tersebut, menulis
lebih berfokus kepada kemampuan seorang penulis di dalam
memproduksi kata-kata dan kalimat yang sesuai dengan tema tulisannya.
Untuk memproduksi kata-kata, maka otak sangat berperan, sebab melalui
otak seorang penulis mengolah dan menata ide dan gagasan dalam bentuk
kata-kata maupun kalimat. Menulis sama dengan proses melahirkan ide
dan gagasan ke dalam bentuk tertulis. Apabila tulisan telah jadi, yang
tersusun atas kata-kata dan kalimat, selanjutnya tulisan tersebut harus
dipahami. Untuk inya, maka penulis ataupun pembaca dibantu
oleh alat indera mata. Mata berarti memahami/memaknai arti kata-kata.
Dengan demikien jika Anda memfungsikan tangan, otak, dan mata secara
maksimal akan diperoleh banyak tulisan.

Berdasarkan uraian keempat keterampilan berbahasa di atas, maka
terdapat tujuh anggota tubuh yang saling menunjang ketika proses
komunikasi berlangsung. Ketujuh anggota tubuh dimaksud yaitu otak,
pikiran, mulut, telinga, kuping, tangan, dan mata. Sebagai sentralnya
adalah otak, sebab komunikasi lisan maupun tertulis sama-sama berbentuk
ide dan gagasan yang diolah dan ditata dalam bentuk kata dan kalimat.

Secara lisan disampaikan melalui tuturan, sementara secara tertulis dalam
bentuk tulisan.
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3. Memahami Eksistensi Diri

Pemahaman diri melalui membaca merupakan syarat mntlel_c yang
harus dilakukan oleh setiap orang. Pemahaman terhadap diri akan
membantu kita di dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama.
Merujuk pendapat Agustian (2001: 181) bah\.iv:% membaca at?alah‘:‘iw‘a?
mula suatu perintzh untuk mengenal dan berpikir tentang eks\stcn.m dlrf
serta Tuhan sebagai pencipta, maka kita diharuskan mer.nbaca eksistensi
diri. Melalui pembacaan eksistensi diri, maka setiap oranglakan
memahami keberadaan dirinya diciptakan oleh Allah SWT. Timbul

pertaniyaan, bagaimanakah cara untuk mengenal dan berpikir tentang

eksistensi diri? y
Membaca dalam rangka untuk mengenal dan berpikir tentang diri
harus dilakukan melalui “membaca ke dalam”. Membaca ke dalam dapat
dilakukan melalui pemahaman atas alat indera atau anggotlz tubuh -kﬂa.
Misalnya: mata, alis, kening, otak, pikir/pikiran, mulut, lidah, telu'tg'z,.
dan kuping. Nama-nama anggota tubuh tersebut sesung;guhr}yzf memili i
makna yang saling berkaitan, sehingga mendukung eks:sten_sn kita sebagai
ia yang di untuk tiasa taat kepada Pencnpl_a. Ketaatan
manusia dilambangkan dengan mata yang bermakna M.Amtlsm TAat i}tau
MAnusia TAqwa. Ketaatan yang dituntut antara laml kita seI}annasa
tunduk dan patuh pada hakikat penciptaan manusia, yakni untuk
menyembah Allah SWT. ) A
Terkadang ketaatan dan ketagwaan seorang hampa .scAnantlasa
memperoleh wjian, sehingga ketaatan akan berubah .menjadl tfdak l'aat‘
Hal ini dilambangkan dengan alis yang bermakna Aliran L[S‘tnk. Aliran
listrik dimaksud bukan aliran listrik PLN, tetapi aliran atau gétaran yang
timbul akibat kita melihat sesuatu yang dapat l}-lcnggetarkan jiwa.
Misalnya, scorang pria melihat wanita yang cantik, tentu mf:rasakan
sesuatu hal yang menggetarkan tubuh atau jiwanya. Getaran ltLu kalau
muncul secara terus menerus, dapat buahkan peng aan-
pengembaraan pemikiran atau angan-angan yang tidak sehannlsnya.‘ Kcqua
kita berkata dalam hati “wau, cantik benar perempuan itu, k|m-k.\ra
bagaimana ya?, dan seterusnya”, maka hal ini merupakan salal: sam'wujud
dari aliran atau getaran. Ketika hati kecil kita mengatakan ,Ah, jangan
berpikiran seperti itu, dia bukan milikku, atau astagfirullah’, maka hal
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itu sebenarnya pikiran dan hati sudah kembali kepada ketaatan (mata =
manusia taat). Kendali keinginan atas sesuatu yang bukan menjadi milik
kita dilambangkan dengan kening ‘KENdali keINGinan’.

Dalam proses komunikasi, terdapat pesan atau informasi yang
disampaikan yang tersusun dari ofak. Otak bermakna Olah/tata kata-
kaTA dan Kalimat. Pesan atau informasi harus diatur, ditata, dan diolah
melalui pemilihan kata yang tepat dan disusun melalui kalimat-kalimat
yang jelas puta. Hal ini dimaksudkan agar ketika informasi disampaikan
dapat dipahami oleh orang lain serta tidak menimbulkan efek negatif.
Penyampaian pesan atau informasi memerlukan suatu sarana yang disebut
pikir. Pikir atau pikiran bermakna Plntu KIRiman, yakni pintu
2 paian informasi, P informasi melalui kata-kata dan kalimat
harus didukung oleh pikiran yang baik sehingga setiap informasi harus
dipikirkan terlebih dahulu sebelum disampaikan.

Penyampaian informasi diutarakan melalui alat berbicara, yakni
mulut. Hakikat informasi kaitannya dengan mulut, yakni setiap informasi
harus dipertimbangkan dulu sebelum disampaikan kepada orang lain.
Mulut bermakna MUsyawarah Lalu UTarakan. Ketika setiap orang
memusyawarahkan informasi sebelum disampaikan, maka pasti informasi

itu akan memiliki makna yang baik. M Inya kesalahpat
perdebatan, hingga perkelahian di masyarakat salah satunya disebabkan
oleh informasi yang tidak pernah dipertimt gkan ketika disampaikan.

Pertimbangan dan atau musyawarah dalam hati san gat penting dilakukan

sehingga setiap bentuk komunikasi yang dilakukan dapat berjalan lancar

dan tidak menimbulkan efek negatif.

Setiap informasi yang telah disampaikan akan diterima oleh alat
pendengaran manusia, yakni telinga. TELINGA bermakna TEliti Lalu
INGAL. Artinya, setiap orang harus meneliti informasi, kita harus
mengolahnya melalui pikiran-pikiran yang logis, yang pada gilirannya
akan memberikan tanggapan positif. Telinga merupakan alat indera untuk
mendengar (-kan) informasi. Antara mendengar dan mendengarkan
memiliki perbedaan. Mendengar adalah sekadar menangkap vibrasi suara,
sedangkan mendengarkan berarti memikirkan apa yang didengar
(Robbins, 2012: 110). Merujuk pada pengertian tersebut, maka pada aspek
mendengarkan dituntut keaktifan seorang k ikan schingga menjadi
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pendengar aktif. Proses mendengarkan secara aktif merupakap §ubstans!
dari aspek menyimak. Menyimak berarti kegiatan memahami qunnasx
yang disampaikan oleh pembicara yang dilakukan secara sengaja dan
dibarengi oleh k puan untuk me; t. Inti kox}scp (erseput adaiah
adanya kemampuan memahami dan mengingat mforma§1. Dengan
demikian, menyimak sama dengan pendengar aktif. Sebagai plendengar
aktif, kita berusaha memahami apa yang ingin dikomunikasikan oleh
pembicara melebihi apa yang ingia kita paliami.

Setiap orang seharusnya berfokus pada pemerole!?an mgkna yang
sesuai dengan informasi yang diterima. Untuk itu, kita ?mrus
mendengarkan secara objektifisi informasi dan turut bertang‘gung]a»w{ab
atas selesainya kegiatan pembicaraan. Sehubungan dengan itu, Robins
(2012: 110-111) mendeskripsikan delapan pgrilaku yang ham§
diperhatikan sehingga menjadi pendengar yang aktif dan efekt.lf, yakm:.
Lakukan kontak mata; Tunjukkan anggukan kepala yang berarti afirmasi
dan ekspresi wajah yang tepat; Hindari tindakan atau gerakan tub{lh
yang bingungkan; Ajukan pertany Ulangi dengan cara Ialft;
Hindari menginterupsi pembicara; Jangan mengoceh; dan Buat[ah.
transisi yang mulus antara peran sebagai pembicara dan sebagai
pendengar.

Di samping kata telinga terdapat pula kata kuping. Kupi'ng bemlak-n?
KUpas, Pikir, dan INGat setiap informasi yang disampalkaﬂ. Hal ini
dimaksudkan agar pendengar harus meneliti informasi-informasi yang
diterima, sehingga tidak salah tafsir. Dengan penelitian dan penfelaahan
informasi, maka seorang penyimak akan memahami dengan baik, yang
dibarengi dengan pemberian umpan balik secara baik pula. Antara telinga
dan kuping sama-sama memberikgn penekanan pada kemampuan
mengingat informasi. Apabila hal ini tercapai maka sesungguhn):a seorang
k ikan telah kan alat indera telinga dan atau kuping ketika
menerima suatu informasi. .

Selanjutnya, kaki memiliki makna di dalam menuntut ilmu, yakni
langkah kita; buka kitab. Jika hendak menuntut .ilmu, maka perlu
dilakukan dengan cara mencari melalui langkah yang ditempuh seseorang.
Untuk memahami suatu ilmu tentu harus membaca dengan men}bkaa
kitab. Membuka kitab bukan berarti hanya terbatas pada aktivitas

&85!
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membukfx buku, tetapi bermakna bahwa seseorang harus membuka dan
mengurai makna yang terkandung di dalam bacaan.

4. Simpulan

Hakikat ia terungkap melalui pemb dan I atas
nama-nama anggota tubuh sebagai bagian representasi bc;bahasa. Hakikat
diri manusia terungkap antara lain melalui: otak, pikiran, telinga, kuping,
kening, mata, mulut, lidah, tangan, dan kaki, Membaca dan memakna'i
anggota tubuh membantu setizp individu untuk memahami eksistensi
diri yang hakiki. Akhirnya, manusia akan tunduk sebagai seorang hamba
yang taat kepada pencipta-Nya.

392 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI UTARA U

Daftar Pustaka

Agustian, Ary Ginanjar. 2001. Rahasia Sukses Menbangun Kecerdasan
Emosi dan Spiritual, ESQ (Emotional Spiritual Quotient). Jakaria:
Arga

Badu, Syamsu Qamar. 2012. Sosok Ideal Manusia Indonesia Generasi
2045 dalam Nurfina Aznam (Peny.) Buku Makalah Utama Konaspi
VII “M wkan Karakter Bangsa menuju Generasi 2045
Yogyakarta: UNY Press

DePorter, Bobbi dan Mike Hernacki. 2003. Quantum Learning: Mem-
biasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan. Bandung;: Kaifa

Salam. 2013. Mengenali Potensi Jati Diri dan Strategi Belajar. Makalah
yang dipresentasikan pada Pembinaan Anggota HIPPMIB, 27 Juni
2013. Gorontalo

Shihab, Quraish. 1996. Wawasan Alquran: Tafsir Maudhu'i atas
Pelbagai Persoalan Umat. Bandung: Mizan

Sugihartati, Rahma. 2010. Membaca Gaya Hidup dan Kapitalisme:
Kajian tentang Reading For Pleasure dari Perspektif Cultural Stud-

ies. Yogyakarta: Graha Iimu

Tohari, Ahmad. 1996. Berhala Kontemporer: Renungan Lepas Seputar

Agama, Kemanusiaan, dan Budaya Masyarakat Urban. Surabaya:
Risalah Gusti.

U Sastra, Budaya dan Karakter Manusia 393



